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Abstract. Physical work environment and work discipline are important to improve performance. managing the
physical work environment is to create optimal conditions for employees to work comfortably, efficiently and
productively, while the application of work discipline in the organization is to create a structured and productive
work environment by ensuring that all employees comply with the policies, procedures and standards set by has
been set. This research examines the influence of the physical work environment, work discipline, and employee
performance at Solo Swalayan. The physical work environment includes factors such as work space comfort,
lighting, ventilation, and ergonomics, while work discipline includes compliance with policies, rules, and
procedures established by the company. Using quantitative methods, Multiple Linear Regression statistical data
with Solo Swalayan employees as research objects. This research evaluates how these two variables affect overall
employee performance. Based on the research results, it shows that the physical work environment and work
discipline partially have a significant effect on employee performance. As well as the research results, physical
work environment variables and work discipline simultaneously have a significant effect on the performance of
Solo Swalayan employees.
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Abstrak. Lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kinerja.
Pengelolaan lingkungan kerja fisik adalah untuk menciptakan kondisi yang optimal bagi karyawan agar dapat
bekerja dengan nyaman, efisien, dan produktif sedangkan penerapan disiplin kerja di organisasi adalah untuk
menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan produktif dengan memastikan bahwa semua karyawan
mematuhi kebijakan, prosedur, dan standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini meneliti pengaruh antara
lingkungan kerja fisik, disiplin kerja, dan kinerja karyawan pada Solo swalayan. Lingkungan kerja fisik meliputi
faktor-faktor seperti kenyamanan ruang kerja, pencahayaan, ventilasi, dan ergonomi, sedangkan disiplin kerja
mencakup kepatuhan terhadap kebijakan, aturan, dan prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan. Dengan
menggunakan metode kuantitatif data statistik Regresi Linier Berganda dengan karyawan Solo Swalayan sebagai
obyek penelitian. Penelitian ini mengevaluasi bagaimana kedua variabel ini mempengaruhi kinerja karyawan
secara keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja
secara parsial berpengaruh signifikan dengan kinerja karyawan. Serta hasil penelitian variabel lingkungan kerja
fisik dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Solo Swalayan

Kata kunci: Disiplin, Kinerja, Lingkungan

1. LATAR BELAKANG

Keberhasilan suatu perusahaan tidak selalu diukur dengan seberapa besar pendapatan
yang dimiliki melainkan ada hal yang lebih penting yaitu sumber daya manusia yang ada di
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan kekuatan utama yang menggerakkan
operasional suatu organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya sumber daya manusia menjadi
aset yang sangat berharga dan mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam

menggerakkan operasional suatu organisasi atau perusahaan menuju pencapaian kesuksesan.
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Manusia berperan sebagai penggerak utama dan menentukan arah perkembangan suatu
organisasi atau perusahaan. Oleh karenanya unsur karyawan dalam menjalankan pekerjaan
perlu mendapatkan perhatian oleh pimpinan. Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari
seberapa baik kinerja karyawannya. Oleh karena itu, setiap organisasi berupaya untuk
meningkatkan kinerja para karyawannya dengan tujuan mencapai visi dan misi perusahaan.

Menurut peneliti, penelitian ini penting dan menarik, Peneliti tertarik untuk meneliti
sektor lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja karena keduanya merupakan faktor penting
yang memengaruhi produktivitas dan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Berdasarkan
pengamatan awal di Solo Swalayan, ditemukan bahwa masih terdapat karyawan yang kurang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya, terutama dalam hal kedisiplinan seperti
ketidakteraturan absensi dan ketidaktepatan waktu dalam jam kerja. Hal ini menunjukan
adanya permasalahan dalam penerapan kedisiplinan kerja yang berpotensi memengaruhi
kinerja karyawan yang berdampak pada kualitas layanan terhadap konsumen.

Di sisi lain, meskipun fasilitas fisik di Solo Swalayan tergolong memadai,
pemanfaatannya masih belum maksimal. Ruang kerja yang sempit, penataan fasilitas yang
kurang efisien, serta keterbatasan fasilitas seperti toilet umum menimbulkan ketidaknyamanan
yang dapat mengganggu fokus dan kenyamanan kerja karyawan. Bahkan, kondisi ini membuat
sebagian karyawan harus meninggalkan tempat kerja saat jam kerja berlangsung, yang tentunya
berdampak pada tanggung jawab dan performa kerja mereka.

Melihat pentingnya peran lingkungan kerja fisik dan kedisiplinan dalam menciptakan
suasana kerja yang produktif dan mendukung pencapaian kinerja optimal, peneliti merasa perlu
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana kedua aspek tersebut saling memengaruhi dan
berkontribusi terhadap kinerja karyawan di Solo Swalayan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor penghambat kinerja serta
menjadi dasar pertimbangan dalam perbaikan sistem kerja di perusahaan tersebut. Oleh karena
itu berdasarkan pengamatan peneliti di objek, peneliti ingin dan tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja karyawan terhadap pengaruh

kinerja karyawan solo swalayan.

2. KAJIAN TEORITIS
Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Afandi (2018), menyatakan bahwa Lingkungan kerja fisik adalah sesuatu yang

ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas
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seperti, temperatur, kelembapan, ventilasi penerangan, dan kebersihan tempat kerja.
Lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti (2017) terbagi menjadi 2 kategori yaitu:

1) Lingkungan yang terlibat secara langsung dengan karyawan, seperti lokasi kerja,
meja, kursi, dan elemen serupa.

2) Lingkungan perantara, yang sering disebut sebagai lingkungan umum di tempat
kerja, mencakup aspek-aspek seperti suhu, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, warna, dan elemen lain yang memengaruhi kondisi karyawan di
lingkungan kerja.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan perilaku dan tindakan seseorang yang mencerminkan
ketaatan, kepatuhan, loyalitas, ketertiban, dan keteraturan terhadap aturan dalam perusahaan
atau norma-norma sosial yang berlaku. Penerapan disiplin kerja memiliki pengaruh besar bagi
perusahaan karena hal ini memastikan agar kedisiplinan dan kelancaran dalam mengerjakan
tugas berjalan dengan efektif, yang pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang terbaik.
Selain itu, bagi karyawan, disiplin kerja yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan dan dapat meningkatkan semangat dalam menjalankan tugas mereka.

Menurut Sutrisno (2019) dalam buku pemahaman manajemen sumber daya manusia,

bentuk disiplin yang baik akan tercermin pada suasana sebagai berikut:
1. Tingkat kepedulian karyawan yang tinggi terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
2. Semangat dan gairah kerja yang tinggi serta inisiatif pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan.
3. Besarnya rasa tanggung jawab karyawan untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya.
4. Menumbuhkan rasa memiliki dan solidaritas yang tinggi antar karyawan
5. Peningkatan efisiensi kerja dan produktivitas karyawan
Kinerja Karyawan
Menurut Putri (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang
merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah
pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi. Kinerja merupakan pencapaian yang
dapat diukur dan menunjukan hasil nyata, pencapaian ini melalui proses kerja pegawai dan
melakukan manajemen secara keseluruhan. (Sedarmayanti, 2018)
Kinerja karyawan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ruang lingkup

organisasi atau perusahaan, dan seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan. Kinerja
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karyawan juga berperan penting sebagai acuan dalam menilai kualitas karyawan guna menjaga
produktivitas seluruh karyawan yang bekerja di perusahaan. Apabila kinerja seorang karyawan
dinilai baik, maka karyawan tersebut berhak menerima apresiasi atau imbalan dalam bentuk

lain dari perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan penelitian yaitu tipe penelitian deskriptif. Dalam pengambilan sampel
peneliti sudah melakukan pencarian terhadap metode yang sesuai dengan penelitian ini.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah karyawan bagian
operasional yang merupakan karyawan Solo Swalayan di Kabupaten Berau diketahui

jumlahnya sebanyak 45 orang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas Variabel X1,X2, dan Y

Aspek item r hitung | rtabel | Keterangan
X1.1 719* Valid
Cahaya X1.2 697" Valid
X1.3 643" Valid
Udara X1.4 764" Valid
B X15 579 Valid
Kebisingan X16 .509% 0,294 Valid
X1.7 719* Valid
Pewarna ruangan X1.8 697" Valid
X1.9 643" Valid
Ruang gerak X110 764" Valid
| X2.1 620" Valid
Kehadiran X720 723 Valid
Ketaatan pada Peraturan X2.3 680" Valid
Kerja X2.4 555" Valid
. X2.5 637" 0,294 Valid
Ketaatan pada standar kerja 0.6 684* Valid
. o X2.7 674" Valid
Tingkat kewaspadaan tinggi X208 620" Valid
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o X2.9 723" Valid
Bekerja Etis 210 630° Valid
. Y.1 566 Valid
Kuantitas Y2 602" Valid
_ Y.3 5427 Valid
Kualitas va 500" oo Valid
Ketepatan Waktu b .592** vold
Y.6 552 Valid

. Y7 5187 Valid

Kemampuan Kerja sama 78 574 Valid

Sumber: Olah Data, 2024
Berdasarkan tabel uji validasi di atas dapat diketahui bahwa semua item — item
pernyataan variabel yang digunakan dalam penelitian ini memproleh rhitung lebih besar dari
rtabel (0,294) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian adalah valid.
b) Uji Reliabilitas
Tabel 2 Uji Reliabilitas Variabel X1,X2, dan Y

Variabel Hasil Uji Reliabilitas
Lingkungan Kerja Fisik (X1) 862
Disiplin Kerja (X2) .853
Kinerja Karyawan (Y) .680

Sumber: Olah Data, 2024
Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas menjelaskan bahwa seluruh pernyataan
kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil tersebut berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha, secara
konsisten melebihi nilai ambang batas 0,60 untuk variabel Lingkungan kerja fisik, disiplin
kerja, dan kinerja karyawan.
Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Tabel 3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45
Normal Mean 0,0000000
Parameters®? Std. Deviation 2,79428846
Most Extreme Absolute 0,071
Differences Positive 0,071

Negative -0,050
Test Statistic 0,071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4
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Sumber: Olah Data, 2024
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200> 0,05 maka dapat
dsimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b) Uji Linearitas

Tabel 4 Uji Liniearitas
Variabel Fhitung Ftabel P Keterangan
Lingkungan Kerja Fisik 1.694 3,22 0,120 Linier

- Kinerja Karyawan
Disiplin Kerja - Kinerja
Karyawan

Sumber: Olah Data, 2024

1.810 3,22 0,094 Linier

Berdasarkan tabel hasil uji asumsi linearitas antara variabel lingkungan kerja fisik dan
kinerja karyawan menghasilkan nilai Fhitung sebesar 1.694 lebih kecil dari Ftabel dan nilai p
sebesar 0.120 (p > 0.05). Hal ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik dan kinerja
karyawan memiliki hubungan yang linear. Kemudian hasil uji asumsi linearitas antara variabel
disiplin kerja dan kinerja karyawan menghasilkan nilai Fhitung sebesar 0.810 lebih kecil dari
Ftabel dan nilai p sebesar 0.564 (p > 0.05). Hal ini menunjukan bahwa variabel disiplin kerja
dan kinerja karyawan memiliki hubungan yang linear.

¢) Uji Multikoloniaritas
Tabel 5 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) 4,065 2,343 1,735 .090
Lingkungan 208 .058 416 3,564 .001 879 1,137
Kerja Fisik
Disiplin 237 .063 442 3,788 .000 .879 1,137
Kerja

Sumber: Olah Data, 2024
Berdasarkan tabel uji multikoloneritas diatas nilai VIF yang diperbolehkan hanya
mencapai 10 maka data di atas dipastikan tidak terjadi gejala multikoliniearitas, karena data di
atas menunjukan bahwa nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1.
d) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1,679 1,369 1,227 227
Lingkungan Kerja -.052 .034 -.242 -1,516 137
Fisik
Disiplin Kerja .034 .037 149 933 .356
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Sumber: Olah Data, 2024

Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas di atas menunjukan nilai signifikansi untuk
seluruh variabel lebih dari 0,05 dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
Regresi Linear Berganda

Tabel 7 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4,065 2,343 1,735 .090
Lingkungan
1| Kerja Fisik 208 .058 416 3,564 .001
Disiplin 237 063 442 3,788 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olah Data, 2024
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Y=4,065+ 0,208 (X1) + 0,237 (X2)

1. Konstanta sebesar 4,065. Artinya jika variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan disiplin
kerja (X2) nilainya 0, maka kinerja karyawan (Y') adalah 4,065.

2. Pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar
0,208 atau berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya kinerja karyawan
dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik. Jika lingkungan kerja fisik meningkat maka
akan menyebabkan kinerja karyawan meningkat 20,8 %

3. Pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,237 atau
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya kinerja karyawan
dipengaruhi oleh disiplin kerja. Jika disiplin kerja meningkat maka akan menyebabkan
kinerja karyawan meningkat 23,7 %

Uji Hipotesis
a) Koefisien Korelasi

Tabel 8 Koefisien Korelasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .705° 497 473 1,373
Sumber: Olah data, 2024
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Berdasarkan Tabel 8 nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,705. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Untuk dapat memberikan

interpretasi terhadap kuatnya

hubungan itu maka digunakan pedoman seperti berikut:

Tabel 9 Interpretasi Koefisien Korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,000 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah
3 0,400 — 0,599 Sedang
4 0,600 — 0,799 Kuat
5 0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2014)

Jadi korelasi hubungan antara lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar 0,705 berada pada interval 0,600 — 0,799 dengan tingkat hubungan yang
kuat

b) Koefisien Determinasi

Tabel 10 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7052 497 473 1,373

Sumber: Olah data, 2024
Berdasarkan tabel 10 di atas, koefisien determinasi (R?) sebesar 0,497 yang artinya 49,7
% proporsi perubahan variabel kinerja karyawan ditentukan oleh lingkungan kerja fisik dan
disiplin kerja, sedangkan 50,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
¢) Uji Simultas (F)
Tabel 11 Uji F (simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 78,090 2 39,045 20,718 .000°
Residual 79,155 42 1,885
Total 157,245 44

Sumber: Olah data, 2024
Hasil perhitungan statistik menunjukan nilai Fhitung = 20.718 lebih besar dari Ftabel =
3,22 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis pertama diterima
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artinya, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan.
d) Uji Parsial (T)

Tabel 12 Uji t (parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 4,065 2,343 1,735 .090
Lingkungan
1 gkung
Kerja Fisik .208 .058 416 3,564 .001
Disiplin Kerja 237 .063 442 3,788 .000

Sumber: Olah data, 2024
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan statistik bahwa nilai Thitung sebesar 3, 564 lebih besar dari Ttabel
sebesar 1.681. Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 di mana nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima, karena dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan statistik bahwa nilai Thitung sebesar 3,788 lebih besar dari Ttabel sebesar

1.681. Kemudian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis ketiga diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Solo Swalayan.
2. Variabel Lingkungan Kerja Fisik secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Solo Swalayan
3. Variabel Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja

karyawan Solo Swalayan
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Rekomendasi

Rekomendasi untuk Solo Swalayan selanjutnya diharapkan dapat melengkapi

kekurangan yang ada dalam penelitian ini:

281

1.

Perusahaan sebaiknya memberikan pengaturan lalu lintas karyawan dan pelanggan
dengan menentukan jalur khusus untuk karyawan saat mengangkut barang agar tidak
berinteraksi langsung dengan area pelanggan yang padat. Hal ini bisa mengurangi suara
benturan troli atau keramaian saat bekerja.

Perusahaan sebaiknya membuat penjadwalan kerja yang efisien dengan mengatur
jadwal aktivitas yang berpotensi menimbulkan kebisingan, seperti restocking atau
penataan ulang barang, di luar jam operasional atau saat pengunjung lebih sedikit. Hal
ini mengurangi kebisingan di waktu-waktu yang lebih ramai.

Perusahaan sebaiknya dapat menggunakan pelayanan mandiri atau kasir self service
pada seiring perkembangan teknologi agar mengurangi waktu antrean di kasir sehingga
mempercepat transaksi proses berbelanja dan dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, dengan adanya kasir self service ini juga mengurangi kepadatan dan

memberikan ruang gerak yang lebih luas

. Perusahaan sebaiknya mengoptimalkan tata letak rak penjualan dengan menggunakan

rak vertikal dengan ketinggian yang lebih tinggi tetapi tetap mudah dijangkau dan
menyesuaikan lebar lorong antar rak agar tidak terlalu sempit. Lorong minimal harus

cukup untuk dua orang yang berpapasan atau satu troli belanja dengan mudah.

. Perusahaan sebaiknya memperketat aturan masuk dan keluar jam kerja serta

memberikan sanksi atau reward untuk mendorong kedisiplinan. Dengan penggunaan
absensi digital atau sistem fingerprint dapat mempermudah pemantauan kehadiran
karyawan secara real-time. Selain itu dapat juga memberikan pelatihan dan sosialisasi
mengenai pentingnya tanggung jawab dan disiplin kerja juga perlu dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran karyawan tentang dampak positif kedisiplinan terhadap
performa kerja.

Perusahaan sebaiknya memberikan sosialisasi dan pelatihan standar kerja yang jelas
dan detail kepada semua karyawan, termasuk tanggung jawab, etika kerja, dan prosedur
yang harus diikuti. Ini bisa dilakukan saat karyawan baru bergabung atau melalui
pelatihan berkala. Dan pastikan karyawan memahami pentingnya standar kerja dan
bagaimana penerapan SOP memengaruhi efisiensi swalayan, keamanan, serta kualitas
pelayanan pelanggan. Serta memberikan peringatan dan sanksi bagi karyawan yang

melanggar standar kerja, dimulai dari teguran lisan, peringatan tertulis, hingga sanksi
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yang lebih berat seperti pemotongan bonus atau gaji, tergantung pada pelanggaran yang
dilakukan.

7. Perusahaan sebaiknya mengadakan pendidikan dan pelatihan etika kerja untuk
membimbing karyawan dalam situasi praktis sehari-hari terkait etika, seperti dalam
berinteraksi dengan pelanggan dan rekan kerja. Memberikan penerapan kebijakan
sanksi yang tegas, apabila terdapat karyawan yang melanggar kode etik harus diberikan
sanksi tegas, dari peringatan hingga pemutusan hubungan kerja (PHK), agar mereka
menyadari konsekuensi dari pelanggaran etika.

8. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan pada fasilitas kerja untuk menunjang
kelangsungan efisiensi kerja pada karyawan dengan menambah toilet, troli, kasir yang
berkualitas.

9. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih mengembangkan variabel penelitian dengan
meneliti variabel lain yang belum di bahas pada penelitian ini dan menggunakan
pendekatan metodologi yang berbeda untuk mendapatkan perspektif baru.

10. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas ruang lingkup penelitian seperti
menggunakan sampel yang lebih besar atau lebih beragam untuk meningkatkan

generilisasi hasil.
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